BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan oleh penulis selama
penelitian di lapangan, penulis menggunaka pendekatan deskriftif yang bersifat
kualitatif serta melakukan wawancara pada informan dan dokumentasi foto-foto
pada saat melakukan wawancara Nonpartisipasi untuk melakukan kegiatan
Marsiadapari. Kegiatan Marsiadapari sebagai kebiasaan menanam padi sawah
oleh masyarakat Desa Gempolan Siku Kecamatan Seibamban Kabupaten Serdang
Bedagai. Maka penulis merumuskan beberapa kesimpulan tentang Marsiadapari

di antaranya:

1. Aktivitas marsiadapari sudah dilakukan leluhur-leluhur nenek moyang dulu
dimana mereka saling membantu untuk memenuhi kebutuhan mereka dan
kegitan Marsidapari membentuk sebuah sistem kekerabatan yang sangat kuat
dimana nilai-nilai dan tradisi yang di ciptakan nenek moyang dulu masih di
lestarikan oleh Masyarakat Desa Gempolan Siku dan sampai sekarang dapat
di lihat salah satunya ketika mereka menanam padi di sawah.

2. Proses pelaksanaan yang dilakukan masyarakat Desa Gempolan Siku. Mereka
melakukan sebuah kegiatan partamingangan (berdoa) supaya padi-padi yang
mereka tanam banyak menghasilkan keuntungan. Proses pelaksanaan
marsiadapri ini mereka akan makan bersama bernyanyi tanda syukur mereka
kepada Tuhan pencipta alam kerena mereka diberikan Kesehatan
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3. Proses marsiadapari akan mereka lakukan ketika musim penanaman padi
dimana pada saat melakukan penanaman padi musim kemarau maka diacara
pembuatan doa atau partamingan mereka akan berdoa supaya hujan turun,
dan segala hama dan tikus dijauhkan dari padi yang mereka tanam dalam
kegiatan proses malakukan partamingan mereka akan mengenal antara
sesama lingkungan dan mempererat hubungan kekerabatan antara sesama
lingkungan.

4. Aktivitas marsiadapari dilakukan oleh masyarakat Desa Gempolan Siku
tidak tergantung pada sistem kekerabatan menurut marga. Tetapi sistem
kekerabatan terbentuk ketika mereka melakukan aktivitas marsiadapari
dalam penanaman padi di sawah. Marsiadapari adalah kegiatan yang
dilakukan oleh Masyarakat Desa Gempolan Siku dimana marsiadapari ini
memberikan tenaga tanpa pemberian upah kepada yang membantu dia.
Kegiatan marsiadapari itu tidak di berikan secara cuma-cuma dia harus
membayar tenaga yang dia berikan kepada temannya.

5. Prespektif masyarakat Desa Gempolan Siku tentang marsiadapari berbagai
prespektif yang di berikan oleh masyarakat Desa Gempolan Siku dimana
mereka mengatakan bahwa marsiadapari bukan hanya menanam padi saja,
tetapi kegiatan marsiadapari bisa juga dengan membantu orang yang
melakukan acara adat seperti perkawinan, mengangkat rumah, memberikan
bantuan kepada anak yang bersekolah jauh, pesta kematian dll berbagai

persepsi yang mereka sebutkan bahwa dengan kegaitan marsiadapari ini
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mereka akan meringgankan beban sesama teman dan menghemat waktu pada
saat melakukan kegiatan marsiadapari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang telah dilakukan di Desa
Gempolan Siku, penulis kemudian dapat merumuskan beberapa hal yang menjadi
saran ataupun masukan diantaranya:

1. Diharapkan kepada masyarakat Desa Gempolan Siku supanya mereka terus
melakukan kegiatan marsiadapari dimana dalam kegiatan marsiadapari ini
masyarakat Desa Gempolan Siku membanggung solidaritas yang tinggi
sehingga terjadi hubungan kekerabatan yang tidak bisa di pisahkan karena
dengan marsiadapri membangun sifat positif, sehingga dalam aktivitas
marsiadapri ini harus di lestarikan dan di jaga supaya tidak terhapus oleh
kemajuan teknologi.

2. Diharapkan kepada kepala Desa Gempolan supaya membuat kegiatan
Marsiadapari dan membentuk suatu organisasi antara sesama masyarakat di
lingkungan sekitar, supaya dalam kegiatan marsiadapri dapat dirasakan oleh
generasi anak bangsa bahwa dengan melestarikan kegiatan Marsiadapari
mereka ikut merasakan partisipasi yang kuat untuk mengikat suatu sistem
kekerabatan dan saling perduli antara sesama. Supaya tidak meninggalkan
kearifan lokal marsiadapari dan berahli kepada kemajuan teknologi terutama

dalam industri pertanian.



